BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh lingkungan
kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja karyawan di Rubie

Car Wash, maka penulis dapat menyimpulkan berdasarkan analisis data sebagai berikut

1. Lingkungan kerja fisik di Rubie Car Wash Tasikmalaya

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap hasil kuesioner variabel
lingkungan kerja fisik yang telah dilakukan oleh penulis, secara keseluruhan
lingkungan kerja fisik yang dirasakan oleh karyawan adalah baik. Dari 6
dimensi dalam lingkungan kerja fisik yaitu dimensi pencahayaan, sirkulasi
ruang kerja, dekorasi, dan fasilitas memiliki nilai rata - rata yang tinggi atau
berada pada kategori baik, sedangkan untuk dimensi tata letak ruang dan

kebisingan berada pada kategori cukup.

e Pada dimensi pencahayaan, diketahui mayoritas karyawan dapat
mengerjakan pekerjaan dengan penerangan yang cukup terang dan
kondisi pencahayaan tersebut dapat mendukung aktivitas dalam
pekerjaan.

e Pada dimensi sirkulasi ruang kerja, diketahui mayoritas karyawan
merasakan sirkulasi udara yang sejuk serta tersedianya ventilasi udara
yang cukup pada setiap ruangan di Rubie Car Wash.

e Pada dimensi dekorasi, diketahui mayoritas karyawan merasa mudah
untuk mencari perlengkapan yang dibutuhkan di ruang kerja serta tata

letak perlengkapan kerja yang dirancang oleh perusahaan sudah teratur.
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e Pada dimensi fasilitas, diketahui mayoritas karyawan merasa peralatan
kerja yang disediakan oleh perusahaan sudah cukup memadai.

e Pada dimensi tata letak ruang, diketahui mayoritas karyawan merasa
tata letak ruangan yang dirancang oleh perusahaan kurang baik dan
tidak sesuai dengan fungsinya serta kurangnya jumlah ruangan yang
disediakan oleh perusahaan yang tidak sesuai dengan kebutuhan dalam
aktivitas pekerjaan.

e Pada dimensi kebisingan, diketahui mayoritas karyawan merasa
terganggu dengan suara bising yang ditimbulkan dari penggunaan alat
hidrolik serta dikarenakan ruangan kantor yang tidak kedap suara.

2. Lingkungan kerja non fisik di Rubie Car Wash Tasikmalaya

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap hasil kuesioner variabel
lingkungan kerja non fisik yang telah dilakukan oleh penulis, secara
keseluruhan lingkungan kerja non fisik yang dirasakan oleh karyawan adalah
baik. Dari 2 dimensi dalam lingkungan kerja non fisik yaitu hubungan kerja
antara bawahan dengan atasan yang memiliki nilai rata - rata tinggi atau berada
pada kategori sangat baik dan hubungan kerja karyawan dengan rekan kerja

berada pada kategori cukup.

e Pada dimensi hubungan kerja antara bawahan dengan atasan, diketahui
mayoritas karyawan merasakan adanya perlakuan yang cukup adil,
adanya hubungan yang harmonis, saling menghargai, serta memiliki
rasa kepercayaan satu sama lain antara atasan dan bawahan.

e Pada dimensi hubungan kerja karyawan dengan rekan kerja diketahui
mayoritas karyawan tidak adanya rasa saling menghargai serta tidak

adanya dukungan yang diberikan satu sama lain.
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3. Kepuasan kerja karyawan di Rubie Car Wash Tasikmalaya

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap hasil kuesioner variabel kepuasan

kerja yang telah dilakukan oleh penulis, secara keseluruhan kepuasan kerja

yang dirasakan oleh karyawan adalah tinggi. Dari 5 dimensi dalam kepuasan

kerja yaitu pekerjaan yang secara mental menantang, kondisi kerja yang

mendukung, kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan, rekan kerja yang

memiliki nilai rata - rata tinggi atau berada pada kategori tinggi serta gaji berada

pada kategori cukup.

Pada dimensi pekerjaan yang secara mental menantang diketahui
mayoritas karyawan memiliki kemampuan atau keterampilan yang
sesuai dengan pekerjaan serta karyawan merasa senang mengerjakan
pekerjaan yang telah diberikan oleh perusahaan tersebut.

Pada dimensi kondisi kerja yang mendukung, diketahui mayoritas
karyawan tidak merasakan lingkungan kerja yang nyaman sehingga
tidak mempermudah karyawan untuk melakukan pekerjaan serta
sebagian karyawan merasa tidak mendapatkan fasilitas pribadi seperti
toilet, musholla dan tempat istirahat dengan 13 orang kurang setuju dan
2 orang tidak setuju. Tetapi, sebagian karyawan lainnya merasa sudah
mendapatkan fasilitas pribadi dengan 14 orang setuju dan 2 orang
sangat setuju.

Pada dimensi kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan, diketahui
mayoritas karyawan merasa perusahaan sudah memberikan pekerjaan
yang sesuai dengan kepribadian serta karyawan merasa hal tersebut
mempermudah untuk melakukan pekerjaan.

Pada dimensi rekan Kkerja, diketahui mayoritas karyawan merasa
mendapatkan bantuan dari rekan kerja ketika sedang kesulitan serta
merasakan adanya komunikasi yang baik antar rekan kerja di
perusahaan. Namun, terdapat 19 orang kurang setuju akan hal tersebut,

sehingga penulis berkesimpulan bahwa masih adanya karyawan yang
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tidak merasakan hubungan yang harmonis dengan rekan kerja satu sama
lain.

e Padadimensi gaji, diketahui mayoritas karyawan tidak merasa gaji yang
telah diberikan oleh perusahaan sesuai dengan beban kerja yang telah
diberikan serta tidak sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan.

4. Pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik terhadap

kepuasan kerja

Berdasarkan hasil pengolahan dan uji data , diketahui bahwa lingkungan kerja
fisik dan lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja di Rubie Car Wash Tasikmalaya, sehingga apabila semakin
baiknya lingkungan kerja fisik yang dirasakan oleh karyawan, maka kepuasan
kerja akan meningkat. Dalam hasil pengolahan data, diketahui sebesar 48,4%
varian pada kepuasan kerja dijelaskan oleh lingkungan kerja fisik dan

lingkungan kerja non fisik.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya dengan
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka berikut adalah saran penulis yang

dapat diberikan kepada Rubie Car Wash Tasikmalaya :

1. Dalam variabel lingkungan kerja fisik, terdapat dimensi tata letak ruang dan
kebisingan yang memiliki nilai rata - rata lebih rendah dibandingkan dengan
dimensi lain, sehingga perusahaan dapat meningkatkannya dengan hal hal
sebagai berikut :

e Perusahaan dapat mengupayakan penambahan sesuai dengan kebutuhan
dan fungsinya masing - masing, dengan memisahkan ruang pencucian
kendaraan yang akan dicuci dan yang sudah bersih, sehingga mobil
yang sudah bersih tidak terkotori kembali. Begitu pula dengan tempat
antrian kendaraan sebaiknya lebih diperluas agar tidak terjadi

penumpukan kendaraan di area kedatangan mobil konsumen yang akan
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dicuci di Rubie Car Wash.

e Untuk meminimalisir kebisingan, perusahaan sebaiknya dapat
mengupayakan untuk ruang tertentu yang memakai alat kedap suara
seperti kantor dan tempat menunggu untuk konsumen serta salon. Hal
tersebut, dapat menciptakan kenyamanan bagi konsumen maupun
karyawan serta dapat membangun semangat karyawan dalam
melakukan pekerjaan sehingga dapat tercipta kepuasan kerja yang
diharapkan.

2. Dalam variabel lingkungan kerja non fisik, terdapat dimensi hubungan kerja
karyawan dengan rekan kerja yang memiliki nilai rata - rata lebih rendah
dibandingkan dengan dimensi lain, sehingga perusahaan  dapat
meningkatkannya dengan hal - hal sebagai berikut :

e Perusahaan sebisa mungkin dapat terus menciptakan lingkungan kerja
yang saling menghargai antar sesama karyawan, dan berusaha
memotivasi para karyawan untuk saling mendukung satu sama lain
dalam melakukan aktivitas kerja. Perusahaan juga dapat berperan
menjadi penengah yang baik tanpa melakukan diskriminasi terhadap
setiap karyawan serta kedepannya perusahaan melakukan evaluasi
secara berkala, sehingga bibit perselisihan tidak akan muncul ke
permukaan.

3. Dalam variabel kepuasan kerja, terdapat dimensi gaji yang memiliki nilai rata -
rata lebih rendah dibandingkan dengan dimensi lain, sehingga perusahaan dapat
meningkatkannya dengan hal - hal sebagai berikut :

e Perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi secara berkala untuk
membahas mengenai pemberian gaji karyawan, apakah sudah sesuai
beban kerja yang telah diberikan atau tidak. Serta, mencari acuan dari
perusahaan lain yang serupa, sehingga tidak terjadi ketimpangan dalam
pemberian nominal gaji yang diberikan oleh perusahaan. Hal tersebut

diharapkan dapat memenuhi kriteria gaji yang diinginkan, sehingga
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dapat menumbuhkan rasa kepuasan bagi semua karyawan tanpa

terkecuali.
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